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ARTICLE INFO ABSTRACT

Key words: This study aims to examine whether growth mindset influences
Growth mindset, loneliness, loneliness with perceived social support as a mediator among migrant
PETCEZ'W”I social  support, college students. Growth mindset refers to the belief that personal
migrant students qualities can be developed through effort and support from others.

Meanwhile, perceived social support is an individual’s perception of
the social support they experience. Significant life changes may make
it difficult for migrant college students to establish new relationships,
potentially leading to loneliness. The participants of this study
included 393 migrant college students aged 18-23 years residing in
Jakarta. The research employed non-probability sampling methods,
specifically purposive sampling and snowball sampling techniques.
The instruments used were Carol Dweck’s Growth vs. Fixed Mindset
Assessment by Diehl (2008), the UCLA Loneliness Scale Version 3
by Russel (1996), and the Multidimensional Scale of Perceived Social
Support (MSPSS) by Zimet et al. (1988), all of which were
translated into Indonesian. Data analysis was conducted using
multiple regression analysis. The results showed that growth mindset
significantly influences loneliness with perceived social support as a
mediator (r(393) = -.514, p < .001). The findings also indicated that
perceived social support serves as a partial mediator, strengthening
the already significant role of growth mindset in reducing loneliness.
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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Kata kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
Growth mindset, loneliness, peran growth mindset terhadap loneliness dengan perceived social
percezv?d social  support, support sebagai mediator pada mahasiswa perantau. Growth
mahasiswa perantau mindset merupakan pola pikir yang meyakini bahwa kualitas

diri dapat dikembangkan melalui usaha dan bantuan orang
lain. Sementara itu, perceived social support merupakan persepsi
individu terhadap dukungan sosial yang dirasakan.
Perubahan hidup yang terjadi secara signifikan dapat
membuat mahasiswa perantau kesulitan untuk membangun
relasi baru sehingga mengakibatkan munculnya Ioneliness.
Partisipan pada penelitian ini berjumlah 393 mahasiswa
perantau berusia 18-23 tahun dan berdomisi di Jakarta. Metode
penelitian yang digunakan adalah non-probability sampling
dengan metode purposive sampling dan snowball sampling dalam
teknik pengambilan data. Alat ukur yang digunakan adalah
Carol Dweck’s Growth vs. Fixed Mindset Assessment oleh
Diehl (2008), UCLA Loneliness Scale Version 3 oleh Russel
(1996), dan Multidimensional Scale of Perceived Social Support
(MSPSS) oleh Zimet et al. (1988) yang telah ditranslasi ke
dalam Bahasa Indonesia. Analisis data menggunakan metode
regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran
growth mindset terhadap loneliness dengan perceived social
support sebagai mediator (r(393) = -.514 dengan p < .001).
Temuan ini juga menunjukkan peran perceived social support
adalah sebagai mediator parsial yang hanya menguatkan
peran growth mindset terhadap loneliness yang telah signifikan.

Copyright © 2024 JSER. All rights reserved.

PENDAHULUAN

DKI Jakarta memiliki jumlah perguruan tinggi terbanyak ketiga di Indonesia, yaitu
berjumlah 549 perguruan tinggi (PDDikti, 2024). Banyaknya perguruan tinggi unggul
di Jakarta menjadikan provinsi ini sebagai salah satu pilihan utama bagi sejumlah
pelajar untuk menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Mereka rela berpindah ke
Jakarta untuk dapat melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi yang berkualitas
meskipun jaraknya jauh dari rumah. Hal ini menimbulkan fenomena yang disebut
sebagai merantau.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), merantau dapat didefinisikan
sebagai perpindahan dari daerah asal ke daerah lain untuk mencari penghidupan,
ilmu, atau tujuan lainnya. Menurut Hutapea (dalam Hasnin et al., 2016),
perpindahan ini akan memberikan tantangan tambahan berupa perbedaan kondisi
secara signifikan, seperti ketidakhadiran orang tua, perbedaan budaya, bahasa, dan
norma di lingkungan baru. Oleh karena itu, mahasiswa perantau cenderung lebih
banyak memiliki tantangan dalam proses menempuh pendidikan di perguruan
tinggi, dibandingkan mahasiswa yang bukan perantau.
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Tantangan berupa perbedaan yang signifikan di lingkungan baru dapat mempersulit
mahasiswa untuk membangun jaringan sosial baru yang sebenarnya dibutuhkan
dalam proses adaptasi dan pemenuhan tugas perkembangan psikososial mereka.
Temuan penelitian McKenna-Plumley et al. (2023) menunjukkan bahwa pada usia
dewasa muda, perpindahan tempat tinggal menjadi hal yang berpengaruh terhadap
kesepian. Health Collaborative Center (2023) melakukan riset terhadap 1.226
responden dan menemukan bahwa sebanyak 44% atau sekitar empat dari 10 warga
Jabodetabek mengalami kesepian taraf sedang. Dari kelompok tersebut, sebagian
besar merupakan perantau, yaitu sebanyak 56%.

Loneliness atau perasaan kesepian didefinisikan sebagai pengalaman subjektif yang
tidak menyenangkan dan muncul saat relasi sosial seseorang berkurang secara
kualitas maupun kuantitas (Peplau & Perlman, 1982). Kesepian merupakan salah
satu penyebab depresi di kalangan mahasiswa (Lee et al., 2020). Hasil penelitian oleh
Moeller (2019) menyatakan bahwa kesepian dapat menjadi penyebab munculnya
gejala gangguan kesehatan mental, seperti kecemasan dan depresi pada populasi
mahasiswa. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penemuan dari Li et al. (2023)
yang membuktikan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara kesepian
dan neurotisme pada mahasiswa.

Berdasarkan fenomena yang terjadi, peneliti tertarik untuk mengkaji fenomena
tersebut di lingkungan sekitar peneliti. Peneliti melakukan wawancara kepada lima
mahasiswa perantau. Hasil wawancara tersebut menghasilkan informasi bahwa
semua narasumber mengalami kesepian pada saat masa awal masuk perkuliahan.
Namun demikian, dua dari lima mahasiswa perantau yang diwawancarai
mengalami kesepian berkelanjutan hingga akhirnya mengundurkan diri dari
perguruan tinggi. Salah satu mahasiswa menyatakan bahwa alasan beliau memilih
mengundurkan diri adalah karena merasa kurang mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan sosial di kampus. Sementara itu, mahasiswa lainnya merasa
kurang percaya diri dengan lingkungan sosial di Jakarta yang tergolong kelas atas.

Temuan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti relevan dengan
penelitian oleh Milic et al. (2021) yang menemukan bahwa tingkat kesepian yang
lebih tinggi berkorelasi dengan kemungkinan putus sekolah yang lebih besar. Selain
itu, perasaan kesepian juga dapat menyebabkan nilai akademik menjadi rendah
(Milic et al., 2021). Melihat dampak-dampak negatif yang disebabkan oleh perasaan
loneliness, maka mahasiswa perantau perlu mempelajari cara menghadapi berbagai
situasi dan tantangan dalam hidup yang dapat menimbulkan perasaan loneliness.
Mahasiswa perantau perlu memahami cara mengatasi perasaan loneliness agar dapat
mencapai tujuan awal mereka berkuliah di perantauan.

Cara individu memandang diri sendiri memengaruhi cara mereka dalam menjalani
hidup (Dweck, 2006). Mindset memengaruhi cara seseorang memandang berbagai
situasi dan tantangan dalam hidup. Mindset atau pola pikir dapat memengaruhi
tujuan siswa, strategi keberhasilan, dan usaha dalam mengatasi tantangan (Dweck &
Leggett, 1988). Growth mindset merupakan pola pikir seseorang yang meyakini bahwa
kualitas dasar diri merupakan aspek yang dapat dikembangkan melalui upaya,
strategi, dan bantuan dari orang lain (Dweck, 2006). Individu yang memiliki growth
mindset cenderung tangguh dalam menerima dan menghadapi tantangan karena
mereka berorientasi terhadap strategi untuk mencapai tujuan (Zhao et al., 2021).
Individu yang memiliki growth mindset memandang situasi sosial baru sebagai
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tantangan. Meski merasa cemas, mereka bersemangat untuk mencari kesempatan
bertemu orang baru (Dweck, 2006). Hal ini menunjukkan bahwa growth mindset
dapat meningkatkan motivasi untuk bersosialisasi dengan individu lain sehingga
dapat mengurangi perasaan kesepian.

Individu dengan growth mindset lebih terbuka terhadap umpan balik dan aktif
mencari dukungan sosial (Dweck, 2006). Hal ini dapat membuat individu memiliki
persepsi yang cenderung positif terhadap dukungan sosial yang diterima saat
menghadapi tantangan. Pandangan individu terhadap dukungan sosial yang
diterima dari lingkungan sosialnya disebut perceived social support (Zimet et al., 2010).
Perceived social support dapat memotivasi individu untuk terus mencoba dan belajar
saat menghadapi kesulitan (Noor et al., 2023). Penelitian Mustari et al. (2024)
menemukan bahwa growth mindset memiliki pengaruh positif terhadap dukungan
sosial.

Perceived social support juga dapat memengaruhi loneliness yang dirasakan oleh
individu. Penelitian oleh Russell (1996) menemukan bahwa individu yang
merasakan kesepian umumnya kurang berinteraksi dengan teman dan keluarganya.
Semakin sedikit dukungan sosial yang dirasakan individu, maka semakin besar
perasaan kesepiannya (Nicpon et al., 2006). Dukungan sosial yang kuat dapat
mengurangi potensi munculnya perasaan kesepian (Bush, 2015).

Terbatasnya penelitian mengenai hubungan antara growth mindset dengan loneliness
membuat peneliti tertarik untuk mendalami dan melengkapi penelitian sebelumnya.
Pada penelitian ini, peneliti menambahkan variabel perceived social support sebagai
mediator dikarenakan perceived social support merupakan prediktor yang kuat
terhadap perasaan loneliness. Penelitian ini meninjau peran growth mindset terhadap
loneliness yang dimediasi oleh perceived social support dengan hipotesis bahwa
terdapat peran growth mindset terhadap loneliness dengan perceived social support
sebagai mediator. Model penelitian dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Model penelitian

/ Perceived Social Support \

Growth Mindset

Loneliness

A 4

METODE

Partisipan Penelitian

Karakteristik partisipan pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif yang merantau
ke Jakarta untuk tujuan berkuliah, berjenis kelamin laki-laki atau perempuan dengan
rentang usia 18-25 tahun. Partisipan penelitian tidak dibatasi oleh ras, suku, etnis,
budaya, maupun agama yang dianut oleh partisipan. Berdasarkan rumus lemeshow
sampling dengan margin error 5%, jumlah target yang harus didapatkan adalah 385
partisipan. Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebanyak 393
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partisipan. Gambaran partisipan jika ditinjau dari jenis kelamin adalah didominasi
oleh perempuan (60.1%). Gambaran partisipan jika ditinjau dari usia adalah
didominasi oleh partisipan berusia 20 tahun (22.6%). Gambaran partisipan jika
ditinjau dari angkatan adalah didominasi oleh angkatan 2021 (24.4%). Gambaran
partisipan jika ditinjau dari lama merantau adalah didominasi oleh 2 tahun - 3 tahun
29.5%. Gambaran partisipan jika ditinjau dari angkatan adalah status tempat tinggal
ketika merantau didominasi oleh tinggal sendiri (kos, apartemen, kontrakan) (78.6%).

Tabel 1. Gambaran Partisipan Penelitian

Demografi Frekuensi Persentase
) ) Laki-laki 157 39.9
Jenis Kelamin
Perempuan 236 60.1
Total 393 100.00
18 70 17.8
19 86 21.9
Usia 20 89 22.6
21 79 20.1
22 46 11.7
23 23 5.9
Total 393 100.0
2020 37 94
2021 96 244
Angkatan 2022 74 18.8
2023 95 24.2
2024 91 23.2
Total 393 100.0
< 3 bulan 67 17.0
3 bulan - 6 bulan 20 5.1
6 bulan - 1 bulan 34 8.7
Lama Merantau
1 tahun - 2 tahun 91 23.2
2 tahun - 3 tahun 116 29.5
> 3 tahun 65 16.5
Total 393 100.0
Tinggal sendiri 309 78.6
(kos, apartemen,
Status Tempat Tinggal kontrakan)
Tinggal bersama 84 21.4
saudara
Total 393 100.0
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Instrumen Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar kuesioner dalam bentuk
Google Form. Google Form yang terdiri dari penjelasan mengenai kuesioner,
informed consent, data diri partisipan, dan butir-butir pernyataan untuk ketiga
variabel penelitian.

Alat ukur growth mindset yang digunakan menggunakan skala Carol Dweck’s
Growth vs. Fixed Mindset Assessment yang dikembangkan oleh Diehl (2008)
berdasarkan teori Mindset Carol Dweck dan diadaptasi oleh peneliti ke dalam bahasa
Indonesia. Alat ukur growth mindset ini berjumlah 20 butir dengan menggunakan
skala likert O (strongly disagree) - 3 (strongly agree). Semakin tinggi skor yang diperoleh
responden, maka semakin tinggi pula growth mindset pada responden penelitian,
begitu pun sebaliknya.

Alat ukur loneliness diukur dengan menggunakan skala UCLA Loneliness Scale
Version 3 yang dikembangkan oleh Russell (1996) dan diadaptasi oleh Monica dan
Suryadi (2024). Alat ukur loneliness ini berjumlah 20 butir dengan menggunakan
skala likert 1 (jarang) - 4 (sangat sering). Semakin tinggi skor yang diperoleh
responden, maka semakin tinggi pula loneliness pada responden penelitian, begitu
pun sebaliknya.

Alat ukur perceived social support diukur dengan menggunakan skala
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) oleh Zimet et al. (1988)
dan diadaptasi oleh Ocberta et al. (2022) ke dalam bahasa Indonesia. Alat ukur
perceived social support berjumlah 12 butir dan mengukur tiga dimensi sumber
dukungan sosial, yaitu keluarga, teman, dan orang istimewa. Semakin tinggi skor
yang diperoleh responden, maka semakin tinggi pula perceived social support pada
responden penelitian, begitu pun sebaliknya.

Uji Validitas dan Reliabilitas Konstruk

Hasil dari pengujian validitas seluruh alat ukur menunjukkan seluruh butir telah
memiliki nilai daya beda butir di atas .2. Artinya, seluruh alat ukur yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki validitas yang tinggi. Hasil dari pengujian reliabilitas
seluruh alat ukur menunjukkan nilai Cronbach Alpha di atas .9. Artinya, alat ukur
tersebut dapat dianggap reliabel dalam pengukuran. Reliabilitas ketiga alat ukur
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Reliabilitas alat ukur growth mindset, loneliness, dan perceived social support

Variabel Cronbach’s Alpha Kategori

Growth Mindset 909 Sangat baik
Loneliness 966 Sangat baik
Perceived  Social ~ Support 933 Sangat baik
(family support)

Perceived  Social ~ Support 940 Sangat baik
(friends support)

Perceived  Social ~ Support .953 Sangat baik

(significant other support)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan data yang didapatkan, peneliti melakukan uji normalitas terhadap
ketiga variabel penelitian, yaitu growth mindset, loneliness, dan perceived social support.
Uji normalitas ini menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov. Data
yang dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p) lebih dari 0.05.
Berdasarkan uji normalitas didapatkan residu data yang berdistribusi normal (p =
0.070 > 0.05). Oleh karena itu, dapat diinterpretasikan bahwa data terdistribusi
normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji normalitas

Variabel Cronbach’s Alpha Kategori
Unstandardized Residual .070 Terdistribusi normal
Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan mediation analysis dengan metode bootstrapping
JASP (Jeffreys's Amazing Statistics Program) 0.17.2.1. Tujuannya untuk melihat
keterkaitan peran antara ketiga variabel penelitian, yaitu growth mindset sebagai
variabel independen, loneliness sebagai variabel dependen, dan perceived social support
sebagai variabel mediator. Hasil uji hipotesis mengungkapkan bahwa pada growth
mindset terhadap perceived social support (jalur a) diperoleh nilai estimate = .894 dengan
p < .001. Hal ini menunjukkan bahwa growth mindset merupakan prediktor positif
yang kuat terhadap perceived social support. Temuan ini relevan dengan hasil
penelitian sebelumnya oleh Mustari et al. (2024), yaitu growth mindset memiliki
pengaruh yang positif terhadap dukungan sosial. Sementara itu, perceived social
support terhadap loneliness (jalur b) diperoleh nilai estimate = -.575 dengan p < .001.
Hal ini menunjukkan bahwa perceived social support merupakan prediktor negatif
yang kuat terhadap loneliness. Hasil penelitian tersebut relevan dengan temuan
penelitian terdahulu oleh Kang et al. (2016) yang juga menunjukkan bahwa perceived
social support memiliki pengaruh negatif terhadap loneliness. Analisis regresi peran
mediasi dari perceived social support dalam peran growth mindset terhadap loneliness
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Analisis regresi peran mediasi dari perceived social support dalam
peran growth mindset terhadap loneliness

Variable Estimate Std. Error  z-value p 95% Confidence
Interval

Lower Upper

PSS—LNS -.575 .004 -130.000 <.001  -.583 -.566
GM—LNS -.260 .008 -32.744 <001 -276 -.244
GM—DPSS .894 .079 11.365 <.001 .740 1.048

Note: GM; Growth Mindset, LNS; Loneliness, PSS; Perceived Social Support
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Berdasarkan tabel di atas, dapat ditinjau pula hasil direct effect atau ketika pengujian
efek langsung variabel independen terhadap variabel dependen (jalur c), yaitu
diperoleh nilai estimate = -.260 dengan p < .001. Hal ini menunjukkan bahwa growth
mindset memiliki peran negatif yang kuat dalam memengaruhi loneliness. Temuan ini
sejalan dengan penelitian oleh Mosanya (2020) yang menunjukkan bahwa growth
mindset terbukti dapat mengurangi dampak kesepian pada kinerja akademis
mahasiswa. Selain itu, temuan tersebut juga sejalan dengan penelitian lainnya oleh
Wang et al. (2024) di China yang menunjukkan bahwa growth mindset menjadi
prediktor negatif signifikan terhadap loneliness.

Berdasarkan hasil indirect effect atau ketika perceived social support dijadikan mediator
antara growth mindset dan loneliness (jalur ¢’), diperoleh nilai estimate = -.514 dengan p
< .001. Signifikan pada 95% confidence interval menunjukkan Lower = -.602 dan Upper
= -425 sehingga tidak mencakup nilai nol, maka dapat diperoleh kesimpulan
bahwa estimasi signifikan dan terjadi efek mediasi. Sementara itu, Hasil dari total
effect dalam penelitian ini adalah sebesar = -774 dengan p < .001. Total effect
menunjukkan efek keseluruhan variabel independen terhadap variabel dependen
yang mencakup semua jalur, baik efek langsung maupun tidak langsung dalam
model penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis uji yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa growth
mindset berperan negatif terhadap loneliness melalui perceived social support sebagai
mediator. Oleh karena itu, hipotesis pada penelitian ini terbukti. Perceived social
support dapat memediasi peran growth mindset terhadap loneliness sebagai mediator
parsial. Hal ini dikarenakan peran langsung variabel independen terhadap variabel
dependen tetap signifikan, meskipun variabel mediator ditambahkan. Hal ini dapat
terjadi karena hubungan antara growth mindset, perceived social support, dan loneliness
yang signifikan. Oleh karena itu, pada penelitian ini, peran perceived social support
hanya memperkuat peran growth mindset terhadap loneliness. Hasil uji hipotesis
dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Uji hipotesis

Direct Effects
Estimate  Std. z-value p 95% Confidence
Error Interval
Lower  Upper
GM—LNS -.260 .008 -32.744 <001  -.276 -.244
Indirect Effects
Estimate  Std. z-value p 95% Confidence
Error Interval
Lower  Upper
GM—PSS—LNS -514 .045 -11.322 <001 -.602 -425
Total Effects
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Estimate  Std. z-value p 95% Confidence
Error Interval

Lower  Upper

GM—LNS -.774 .046 -16.925  <.001 -.863 -.684
Note: GM: Growth Mindset, PSS: Perceived Social Support, LNS: Loneliness

Gambar 2. Model konseptual dari jalur mediasi

%O)b’ N Perceived Social Support
> L°
Q
Growth Mindset > Loneliness
c=-.260 ¢ =-514

p<.001  p<.001

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa terdapat peran growth mindset
terhadap loneliness dengan perceived social support sebagai mediator. Perceived social
support ditemukan berperan sebagai mediator parsial yang memperkuat peran growth
mindset terhadap loneliness. Selain itu, ditemukan bahwa growth mindset memiliki
peran langsung yang negatif dan signifikan terhadap loneliness pada mahasiswa yang
merantau dan berkuliah di Jakarta. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi growth
mindset seseorang, maka semakin tinggi tingkat perceived social support yang pada
akhirnya menurunkan perasaan loneliness.
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